
i 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN HEPATITIS B DI RSUD DR. SOBIRIN 

KABUPATEN MUSI RAWAS TAHUN 2020 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

OLEH 

WINDA LESTARI 
NPM : 18220042 P 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT 

(S-1) FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS 

DEHASEN KOTA BENGKULU TAHUN 2020 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



ii 
 

ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN HEPATITIS B DI RSUD DR. SOBIRIN 

KABUPATEN MUSI RAWAS TAHUN 2020 
 

Oleh : 

Winda Lestari 1) 

Tita Septihandayani2) 

Hartian Pansori2) 

 

Latar Belakang : Hepatitis B merupakan salah satu penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus yang menyerang hati. Diperkirakan sekitar dua miliar 

penduduk dunia pernah terkena Virus Hepatitis B (VHB). VHB saat ini telah 

menginfeksi lebih dari 350 juta orang di dunia atau kurang lebih 5% populasi dunia. 

Di Indonesia, proporsinya adalah 21,8% dari seluruh jenis Hepatitis di Indonesia. 

Pada tahun 2019, jumlah kasus Hepatitis B di Provinsi Sumatera Selatan adalah 2.130 

kasus, di Kabupaten Musi Rawas adalah 335 kasus dan di RSUD dr. Sobirin 

Kabupaten Musi Rawas adalah 73 kasus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Hepatitis B di RSUD 

dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas Tahun 2020 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain case-control. Teknik pengambilan sampelnya total-sampling dimana semua 

populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai sampel yaitu sebanyak 45 

responden sampel kasus dan 45 responden sampel kontrol. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji chi-square 

menggunakan Program SPSSversi 26. 

Hasil Penelitian : Hasil analisis univariat diketahui bahwa dari 90 responden, 

hampir seluruh responden (83,3%) tidak memiliki riwayat imunisasi Hepatitis B, 

lebih dari sebagian responden (66,7%) memiliki riwayat merokok, sebagian besar 

responden (71,1%) berstatus kawin dan lebih dari sebagian responden (65,6%) 

berjenis kelamin laki-laki. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara riwayat imunisasi Hepatitis B dengan nilai  (p=0,024; 

OR=5,091; 95% CI=1,327-19,536), riwayat merokok (p=0,014; OR=3,500; 95% 

CI=1,372-8,926), status kawin (p=0,036; OR=3,083; 95% CI=1,170-8,129), jenis 

kelamin (p=0,027; OR=3,063; 95% CI=1,227-7,645) dengan kejadian Hepatitis B.  

Saran : Disarankan kepada RSUD dr. Sobirin Kabupaten Musi Rawas untuk 

dapat lebih meningkatkan promosi kesehatan dan pelayanan kesehatan secara optimal 

demi penendalian kejadian Hepatitis B. 

Kata Kunci :Hepatitis B, riwayat imunisasi Hepatitis B, riwayat merokok, 

statuskawin, jenis kelamin 
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